
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

JURNAL PEDAGO BIOLOGI 
http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Biologi  
2338 – 8935 (Print) 
2614 – 834X (Online)  

 

PENGARUH PEMBERIAN CAMPURAN SEDUHAN UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum) DAN 
LIDAH BUAYA (Aloe vera L) SEBAGAI BIOPESTISIDA ALAMI TRHADAP AKTIVITAS HAMA 
JANGKRIK (Tarbinskiellus portentosus) SERTA IMPEMENTASINYA SEBAGAI EDUKASI 

MASYARAKAT 

Aris Ahmad Ismail a, 1*, Peni Suharti b, 2 

a Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Jl.Raya 
Sutorejo No. 59 Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya 60113. 

b Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Jl.Raya 
Sutorejo No. 59 Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya 60113, Indonesia. 

1 arisismail290@gmail.com*; peni.suharti@fkip.um-surabaya.ac.id 
*korespondensi penulis 
 
Informasi artikel ABSTRAK 

Sejarah 
artikel: 
Diterima 
Revisi  
Dipublikasikan 

 
 
 
 

Bawang Putih dan lidah buaya merupakan 
tanaman yang memiliki banyak manfaat dan 
juga kegunaan salah satunya yaitu sebagai 
bahan biopestisida. Tujuan dari penelitiam 
ini yaitu untuk: 1) mendeskripsikan 
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi 
campuran air seduhan umbi bawang putih 
(Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe 
vera L) terhadap aktivitas jangkrik, 2) 
mengetahui pada konsentrasi berapa dari 
campuran air seduhan umbi bawang putih dan 
lidah buaya yang paling efektif membunuh 
hama jangkrik. Jenis penelitian adalah 
eksperimental dengan desain penelitian 
yakni Post Test Only Conrol Desain dan 
rancangan acak kelompok (RAK). Penelitian 
ini menggunakan 125 ekor jangrik 
(Tarbinskiellus portentosus) sebagai 
sampel yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu 
pemberian campuran seduhan air umbi bawang 
putih (Allium sativum) dan lidah buaya 
(Aloe vera L) konsentrasi 25%, 50%, 75%, 
100% dan 0% (P1-P5). Analisis data 
statistik menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-smirnov diperoleh hasil 
signifikan (p) < 0,05 sebesar 0,032 yang 
berarti data tidak berdistribusi normal. 
Uji Kruskal wallis diperoleh nilai 
signifikasi (p) < 0,05 sebesar 0,001 yang 
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artinya H1 diterima yang berarti ada 
pengaruh yang berbeda dari berbagai 
konsentrasi air seduhan umbi bawang putih 
(Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe 
vera L). hasil uji mann whitney 
menunjukkan yang paling efektif membunuh 
jangkrik adalah pada perlakuan P3 (50%). 
kesimpulan penelitian ini adalah (1) ada 
pengaruh berbeda dari pemberian berbagai 
konsentrasi air seduhan umbi bawang putih 
(Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe 
vera L) terhadap aktivitas jangkrik, (2) 
pada perlakuan P3 (perlakuan 3 : 
konsentrasi 75%) merupakan pemberian 
konsentrasi paling efektif terhadap 
aktivitas jangkrik dengan menunjukkan 
presentase perubahan aktivitas sebesar 
(88%). 
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Garlic and aloe vera are plants that have many 
benefits and uses, one of which is as a 
biopesticide. the purpose of this research is 
to: 1) describe the effect of giving various 
concentrations of a mixture of garlic (Allium 
sativum) and aloe vera (Aloe vera L) steeped 
water on the activity of crickets, 2) find out 
at what concentration of a mixture of garlic 
and aloe vera steeped water the most effective 
way to kill crickets. This type of research is 
experimental with a research design that is 
Post Test Only Control Design and randomized 
block design (RBD). This study used 125 
crickets (Tarbinskiellus portentosus) as a 
sample consisting of 5 treatments, namely the 
administration of a mixture of steeping water 
bulbs of garlic (Allium sativum) and aloe vera 
(Aloe vera L) with concentrations of 25%, 50%, 
75%, 100% and 0 % (P1-P5). Statistical data 
analysis using the Kolmogorov-Smirnov 
normality test obtained significant results 
(p) <0.05 of 0.032 which means the data is not 
normally distributed. Kruskal wallis test 
obtained a significance value (p) <0.05 of 
0.001 which means H1 is accepted which means 
that there is a different effect of various 
concentrations of steeping water for garlic 
(Allium sativum) and aloe vera (Aloe vera L) 
tubers. Mann Whitney test results showed that 
the most effective in killing crickets was the 
P3 treatment (75%). The conclusions of this 
study are (1) there is a different effect of 
giving various concentrations of steeping 



water of garlic (Allium sativum) and aloe vera 
(Aloe vera L) bulbs on the activity of 
crickets, (2) in treatment P3 (treatment 3 : 
75% concentration) is a giving the most 
effective concentration on the activity of 
crickets by showing the percentage change in 
activity of (88%). 

Pendahuluan 

Di Indonesia jangkrik ialah hama terbanyak ke-4 pada tumbuhan cabai. 
Jangkrik menyerang tumbuhan cabai pada fase pindah tanam sampai tumbuhan 
cabai berusia 3 minggu (Cahyono, dkk, 2017). Jangkrik merusak dengan cara 
menggigit serta memakan batang muda sehingga mempengaruhi pada  nilai ekonomi 
tumbuhan (Aburamai, 2018; Young et al., 2019; Tanure et al., 2020) dalam 
Intan Chairun Nisa, 2020). 

Petani umumnya menggunakan pestisida kimia untuk menangani hama. 
Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat menimbulkan masalah 
lingkungan, resistensi (ketahanan) hama terhadap pestisida, kembalinya 
serangga dan organosme pengganggu tanaman, kematian serangga yang 
menguntungkan, dan residu pestisida pada makanan dan pakan ternak. Ketika 
mempertimbangkan masalah ini dunia memperhatikan toksisitas pestisida kimia 
dan kebutuhan untuk meningkatkan metode pengendalian non-kimia dalam 
pengendalian hama terpadu (Sutanto, 2002). 

Pestisida adalah bahan kimia dan bahan lain yang digunakan untuk 
mengendalikan berbagai hama. Bagi petani tungau, tanaman merugikan, penyakit 
tanaman yang disebabkan oleh cendawan (fungi), bakteri dan virus, nematoda 
(cacing yang merusak akar), keong, tikus, burung dan binatang lain yang 
dianggap merugikan (Djojosumarto). Dulunya, manusia menggunakan pestisida 
alami (nabati) dalam membasmi hama, namun sejak ditemukannya diklorodifenil 
trikloroetan (DDT) tahun 1939, dalam penggunaan pestisida nabati sedikit 
demi sedikit terkikis atau ditinggalkan sehingga manusia beralih pada 
pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia yang tidak rasional menimbulkan 
dampak buruk bagi lingkungan maupun Kesehatan manusia. 

Sering tanpa disadari bahan kimia beracun tersebut masuk kedalam badan 
seorang tanpa memunculkan rasa sakit yang tiba-tiba serta menyebabkan 
keracunan kronis. Seorang yang mengidap keracunan kronis, bisa ketahuan 
setelah selang waktu yang lama, setelah berbulan ataupun bertahun. Keracunan 
kronis akibat pestisida saat ini sangat ditakuti, sebab dampak toksin bisa 
bertabiat karsiogenic(pembuatan jaringan kanker pada badan), 
mutagenic(kehancuran genetic buat generasi yang mendatang), serta 
teratogenic(kelahiran anak cacat dari bunda yang keracunan)( Fatmawati, 
2012). Salah satu pestisida alternative yang cukup potensial dalam 
pengendalin hama yang ramah lingkungan ialah biopestisida termasuk 
didalamnya insektisida botani/ nabati. 

Pestisida nabati ialah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
bahan dasar alami seperti tumbuhan ataupun tanaman. Biasanya mempunyai sifat 
selektif dibanding dengan pestisida sintetik(kimia), tidak mencemari 
lingkungan sebab gampang terurai oleh alam. Tidak hanya itu biopestisida 
nabati memiliki keunggulan dalam merendahkan jumlah hama pada tumbuhan. 
Pestisida nabati bisa dibuat berbentuk larutan, hasil perasan, rendaman, 
ekstrak hasil olaham bagian tumbuhan, semacam daun, batang, pangkal serta 
buah(Novisan, 2002). Dari hasil riset terdahulu, tumbuhan yang tercantum 
serta bisa dimanfaatkan selaku pestisida natural antara lain bawang putih 
serta lidah buaya. 



Senyawa yang terkandung dalam umbi bawang putih (Allium sativum) 
adalah allicin, adenosine, ajoene, flavonoid, saponin, dan scordinin. 
Diantaranya allicin, saponin dan flavonoid merupakan zat kimia yang dapat 
digunakan sebagai pestisida hayati terutama dalam pemberantasan serangga 
yang aman bagi kesehatan dan lingkungan (Sukma, 2016). Hasil riset menyatakan 
ekstrak umbi bawang putih efektif menjadi biopestisida, hal ini ditandai 
dengan adanya dampak yang signifikan terhadap mortalitas S. zeamais, rata-
rata waktu kematian, persentase kerusakan biji jagung dan jumlah turunan 
pertama yang timbul(Hasnah dan Usamah Hanif, 2010). Hasil riset lain juga 
menunjukkan mortalitas kutu daun yang paling efektif sebagai biopestisida 
adalah kombinasi perlakuan konsentrasi ekstrak bawang putih B4:T4 (60%:60%) 
dengan rata-rata kematian 91,67% sementara untuk masing-masing factor utama 
yang paling efektif untuk bawang putih yaitu perlakuan B4 (60%) dan tembakau 
T4 (60%) dengan rata-rata mortalitas masing-masing 72,33% dan 76,33%. Adanya 
interaksi antara konsentrasi bawang putih dan tembakau terhadap mortalitas 
kutu daun M. persicar. Bawang putih adalah herba tahunan, tingginya sekitar 
60 cm. batangnya berwarna hijau semu, dan bagian bawahnya bersambung 
membentuk umbi putih besar (Khairani, 2014). Bawang putih juga mengandung 
berbagai senyawa yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Beberapa zat yang 
terkandung dalam bawang putih terbukti efektif dalam mengobati berbagai 
penyakit dan menjaga kesehatan (Trishadi, 2016). 

Lidahbuaya(Aloe vera L) ialah tumbuhan fungsional yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia. lidah buaya mempunyai senyawa saponin, 
flavonoid, polifenol, dan tanin yang bertabiat antiseptic(antibakteria). 
Lidah buaya mempunyai potensi sebagai biopestisida sebab sudah dikenal 
memiliki senyawa antibakteri. Hasil riset menyatakanjika dibanding dengan 
bahan aktif streptomisin sulfat, ekstrak lidah buaya lebih efisien dalam 
membatasi perkembangan koloni Xanthomonas spp. serta 80% ekstrak lidah buaya 
yang diaplikasikan pada padi rumah kaca mempunyai intensitas serangan 
penyakit yang lebih rendah dibanding daun serai dan streptomisin sulfat. 
Senyawa yang terdapat dalam lidah buaya ialah saponin, flavonoid, polifenol 
serta tanin. Bagian tanaman yang bisa digunakan sebagai biopestisida 
ialahdaging daun. Ekstrak lidah buaya bisa digunakan sebagai insektisida, 
fungisida serta fungisida. Tidak hanya itu, lidah buaya bisa digunakan 
sebagai bahan pengikat natural(leveling) dalam aplikasi pestisida(Habibi, 
2020).  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan peneltian tentang 
pengaruh pemerian campuran air seduhan umbi bawang putih (Allium sativum) 
dan lidah buaya (Aloe vera L)  sebagai biopestisida alami terhadap aktivitas 
hama jangkrik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
pemberian berbagai konsentrasi campuran air seduhan umbi bawang putih 
(Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) terhadap aktivitas jangkrik 
serta mengetahui pada konsentrasi berapa dari campuran air seduhan umbi 
bawang putihdan lidah buayayang paling efektif membunuh hama jangkrik. 

Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2021 sampai juli 2021 di 
Laboratorium biologi universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode rancangan acak kelompok 
(RAK). Populasi yang digunakan yaitu hewan jangkrik, sedangkan sampel yeng 
digunakan sebanyak 125 ekor jangkrik didapat berdasarkan banyaknya 
pengulangan (5) dan perlakuan (5) dan jumlah jangkrik yang digunakan 
perpengulangan perperlakuan (5 ekor jangkrik).  



Perlakuan yang diberikan pada jangkrik adalah pemberian campuran air 
seduhan umbi bawang putih dan lidah buaya dalam berbagai konsentrai yaitu 
25%, 50%, 75%, 100% dan 0%. Cara pemberian perlakuan pada jangkrik ialah 
disemprot menggunakan sprayer kemudian diamati perubahan aktivitasnya 
setetah 1 jam pemberian perlakuan. 

Variable yang diamati ialah jumlah jangkrik yang mengalami perubahan 
aktivitas. Perubahan aktivitas yang dimaksud adalah jangkrik yang mengalami 
lemas atau mati. Teknik pengumpulan data jumlah jangkrik yang mengalami 
perubahan aktivitasmenggunakan teknik observasi. Data yang diperoleh 
dicatat/diorganisasikan ke dalam tabel. 

Hasil dan pembahasan  

Data hasil observasipemberian berbagai konsentrasi campuran seduhan umbi 
Bawang Putih (Allium sativum) dan Lidah Buaya (Aloe vera L) terhadap 
aktivitas hama Jangkrik (Tarbinskiellus portentosus). 
 
Table 1 : jumlah hama jangkrik yang mengalami perubahan aktivitas (lemas 

atau mati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 2 : presentase hama jangkrik yang mengalami perubahan aktivitas 
(lemas atau mati) 

 

 

 

Keterangan : 

REPLIKASI Jumlah jangkrik yang mengalami perubahan 
aktivitas gerak (lemas dan atau mati) (ekor) 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 2 3 3 4 0 

2 3 5 5 5 0 

3 3 3 4 5 0 

4 2 3 5 5 0 

5 3 4 5 4 0 

Jumlah 13 18 22 23 0 

Rata-rata 2,6 3,6 4,4 4,6 0 

Sd 0,547 0,894 0,894 0,547 0 

REPLIKASI %  jangkrik yang mengalami perubahan aktivitas 
gerak 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 40 60 60 80 0 

2 60 100 100 100 0 

3 60 60 80 100 0 

4 40 60 100 100 0 

5 60 80 100 80 0 

Rata-rata 52 72 88 92 0 

Sd 10,954 17,888 17,888 10,954 0 



P1 : Pemberian air seduhan bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 25% 

P2 : Pemberian air seduhan bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 50% 

P3 : Pemberian air seduhan bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 75% 

P4 : Pemberian air seduhan bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 100% 

P5 : Pemberian air seduhan bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 0% 

Analisis data menggunakan uji Kruskal wallis karena data tidak berdistribusi 
normal berdasarkan uji normalitas Kolmogorov sirnov. Hasil uji Kruskal walis 
dapat dilihat pada table 2. 
 

Table 2 : Hasil Uji Kruskal Wallis Aktivitas Jangkrik 

Test Statisticsa,b 

 

 

Jumlah jangkrik 

yang mengalami 

perubahan 

aktivitas 

 

Chi-Square 19.034 

df 4 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

konsentrasi air seduhan bawang 

putih dan lidah buaya 
 

Berdasarkan hasil analisis table 2 uji kruskal wallis di atas menujukkan 
nilai signifikasi (𝜌) ˂ 0,05 yaitu sebesar 0,001, yang artinya H0 ditolak 
dan H1 diterima, jadi ada pengaruh yang berbeda dari berbagai konsentrasi 
air seduhan umbi bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera 
L) terhadap aktivitas hama jangkrik (Tarbinskiellus portentosus). 

 

Table 3 : Hasil Uji Mann Whitney dari pemberian perlakuan air seduhan 
bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) terhadap 

aktivitas hama jangkrik (Tarbinskiellus portentosus). 

No Perlakuan 

Rata-rata 
jumlah 

jangkrik 
yang 

mengalami 
perubahan 
aktivitas 

Nilai 
Signifikasi 

α Keterangan 

1 P1-P2 52-72 0,059 0,05 
Tidak ada perbedaan 

signifikan 



2 P1-P3 52-88 0,016 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

3 P1-P4 52-92 0,007 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

4 P1-P5 52-00 0,005 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

5 P2-P3 72-88 0,180 0,05 
Tidak ada perbedaan 

signifikan 

6 P2-P4 72-92 0,077 0,05 
Tidak ada perbedaan 

signifikan 

7 P2-P5 72-00 0,049 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

8 P3-P4 88-92 0,811 0,05 
Tidak ada perbedaan 

signifikan 

9 P3-P5 88-00 0,005 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

10 P4-P5 92-00 0,005 0,05 
Ada perbedaan 
signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis table 3 uji mann whitney menunjukkan bahwa 
yang berbeda secara signifikan adalah diantara semua perlakuan pemberian air 
seduhan umbi bawang putih dan lidah buaya (P1, P2, P3 dan P4) dengan kontrol 
(P5) dan antar semua perlakuan kecuali P1-P2 (25%-50%) , P2-P3 (50%-75%), 
P2-P4 (50%-100%) dan P3-P4 (75%-100%). Sedangkan antar perlakuan P1, P2, P3 
dan P4 memiliki pengaruh yang sama terhadap aktivitas jangkrik 
(Tarbinskiellus portentosus). 

Data rata-rata persentase perubahan aktivitas jangkrik ditunjukkan 
dengan diagram batang pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Diagram Batang rata-rata presentase perubahan aktivitas jangkrik. 

 

Berdasarkan diagram batang hasil rata-rata persentase jangkrik 
(Tarbinskiellus portentosus) yang mengalami perubahan aktivitas tidak normal 
dari yang tertinggi sampai yang terendah berturut-turut adalah P4 (pemberian 
air seduhan umbi bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 100%) sebesar 92%, 
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P3 (pemberian air seduhan umbi bawang putih dan lidah buaya konsentrasi 75%) 
sebesar 88%, P2 (pemberian air seduhan umbi bawang putih konsentrasi 50%) 
sebesar 72%, dan P1 (pemberian air seduhan umbi bawang putih dan lidah buaya 
konsentrasi 25%) sebesar 52%. Sedangkan perlakuan konsentrasi 0% atau 
kelompok kontrol (P5) sebanyak 0%. Jumlah tertinggi sampai terendah jangkrik 
yang mengalami perubahan aktivitas tidak normal yaitu P4 : 23 ekor, P3 : 22 
ekor, P2 : 18 ekor, P1 : 13 ekor sedangkan pada perlakuan kontrol (P5) tidak 
ada jangkrik yang mengalami perubahan aktivitas. 

Hasil uji Mann Whitney menyatakan bahwa pada perlakuan konsentrasi 75% 
dan 100% menunjukkan pengaruh yang sama terhadap aktivitas jangkrik, 
sehingga dapat di simpulkan perlakuan yang paling efektif terdapat pada 
perlakuan pemberian air seduhan bawang putih (Allium sativum) dan lidah 
buaya (Aloe vera L) konsentrasi 75% (P3). Karena dari segi ekonomis, air 
seduhan bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) 
konsentrasi 75% cenderung mengeluarkan biaya yang sedikit (lebih murah), 
dibandingkan dengan yang menggunakan konsentrasi 100%. 

Adanya pengaruh pemberian campuran air seduhan umbi bawang putih 
(Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) terhadap aktivitas hama 
jangkrik disebabkan oleh adanya kandungan senyawa aktif yang terdapat pada 
umbi bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) antara lain 
flavonoid, saponin, minyak atsiri dan tannin. Dalam hal ini sesuai dengan 
penelitian Sukma (2016) dan  Novizan (2002) yang menyatakan bahwa dalam umbi 
bawang putih mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, dan minyak 
atsiri. Sedangkan pada penelitian Wiwin Setiawati (2008) menyatakan adanya 
kandungan senyawa aktif dalam lidah buaya antara lain flavonoid, saponin dan 
tanin. 

Flavonoid bersifat racun dan mempunyai bau yang tajam serta dapat 
menyebabkan kelemasan pada syaraf. Apabila zat flavonoid masuk kedalam tubuh 
serangga melalui system pernafasan yang berupa spirakel yang terdapat pada 
permukaan tubuh akan menimbulkan kelemasan pada syaraf, serta kerusakan pada 
spirakel serangga yang berakibat serangga tidak dapat bernafas dan akhirnya 
mati. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pitojo (2003) yang menyatakan 
bahwa zat flavonoid bersifat racun dan mempunyai bau yang tajam yang dapat 
menyebabkan kelemasan dan  kerusakan pada syaraf serangga. 

Senyawa Saponin mimiliki rasa pahit dan bersifat racun untuk serangga 
kecil. Apabila zat saponin tertelan oleh jangkrik dapat menyebabkan iritasi 
pada mulkosa membrane serangga dan merusak membrane sel darah merah. Rusaknya 
membrane sel menyebabkan subtansi penting keluar sel dan dapat mencegah 
masuknya bahan penting kedalam sel dan akan menyebabkan kematian pada 
serangga. Pada hal ini sesuai dengan pendapat Dinata  (2008) dan Pitojo 
(2003) yang menyatakan bahwa zat saponin dapat merusak membrane sel dan 
mencegah aktivitas enzim dan penyerapan makanan oleh serangga. 

 Tanin bersifat racun pencernaan bagi jangkrik. Maka apabila senyawa 
tanin tertelan oleh jangkrik maka akan menghambat proses pencernaan makanan 
pada jangkrik, karena proses absobsi pada jangkrik terganngu maka jangkrik 
mengalamin kekurangan nutrisi dan akan lemas dan mati. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Yudha (2013) yang menyatakan bahwa zat yang terdapat pada 
tanin dapat mengganggu proses absorbsi dendan mengikat protein pada saluran 
pencernaan dan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan akan terganggu. 

Simpulan 



Pemberian berbagai konsentrasi air seduhan umbi bawang putih (Allium 
sativum) dan lidah buaya (Aloe vera L) berpengaruh secara signifikan terhadap 
aktivitas hama jangkrik(Tarbinskiellus portentosus).  Perlakuan P3 (dengan 
pemberian seduhan umbi bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe 
vera L) konsentrasi 75%) merupakan  konsentrasi yang paling efektif terhadap 
aktivitas jangkrik (Tarbinskiellus portentosus)dengan menunjukkan 
presentase perubahan aktivitas sebesar 88%. 

 
Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan uji coba ekstrak 
menggunakan tanaman umbi bawang putih (Allium sativum) dan lidah buaya (Aloe 
vera L)sebagai biopestisida. Penelitian ini bisa dikembangkan lagi dengan 
hewan uji yang lainnya.  
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